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KATA PENGANTAR

Ucapan syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas karunia-Nya yang berlimpah, yang membuat penulis dapat menyusun serta menyalurkan gagasannya secara tertulis yang dirangkum dalam Penulisan Karya Ilmiah Mahasiswa di bidang gagasan tertulis dengan judul  “Pengembangan    Alternatif Sarapan Cerdas melalui Integrasi Budidaya Ikan Air Tawar dengan Rekayasa Pakan Omega–3 sebagai Upaya Peningkatan Kecerdasan” yang diselenggarakan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi. 
Penulisan gagasan tertulis ini merupakan hasil pemikiran yang bersifat original dan belum pernah dipublikasikan sebelumnya sehingga diharapkan dapat dijadikan rujukan atau acuan adanya suatu inovasi dalam meningkatkan konsumsi produk perikanan khususnya dalam peningkatan nilai gizi untuk memajukan kecerdasan bangsa. 
Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam penulisan ini, terutama kepada Bapak Bambang Riyanto selaku dosen pembimbing sekaligus konselor yang telah meluangkan waktunya untuk membimbing dan mengarahkan penulis dalam penyelesaian karya tulis ini. Akhir kata, penulis menyadari bahwa gagasan tertulis ini masih banyak kekurangan dan jauh dan sempurna. Oleh karena itu, saran dan kritik sangat kami harapkan. Semoga karya tulis ini dapat bermanfaat bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya dunia perikanan Indonesia. 

Bogor, 10 Maret 2010
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RINGKASAN

Kebiasaan sarapan sangat penting karena semua makanan yang berasal dari makan malam, sesudah kira-kira empat jam akan meninggalkan lambung, sehingga lambung seudah tidak terisi lagi sampai pagi hari. Apabila kebiasaan sarapan ditinggalkan maka kadar glukosa yang turun sehingga tidak ada persediaan energi yang dibutuhkan untuk meningkatkan kembali kerja otak dan membuat kondisi tubuh menjadi menurun. Banyak studi yang menjelaskan hubungan antara kebiasaan sarapan dengan prestasi sekolah. Studi yang dilakukan oleh Philips tahun 2005 pada 1.259 mahasiswa di Brenham University lebih dari 11 tahun periode ajaran, menunjukkan bahwa mahasiswa yang terbiasa sarapan memperoleh nilai ujian mata kuliah biologi lebih baik dibanding mahasiswa yang tidak melakukan sarapan terlebih dahulu. Berbagai alasan seseorang tidak melakukan sarapan, antara lain tidak merasa lapar pada pagi hari, tidur terlalu larut, tidak menyukai sarapan, menghindari kegemukan, dan tidak ada waktu untuk menunggu hidangan sarapan. Berdasarkan fakta dari berbagai studi yang menyatakan pentingnya konsumsi sarapan bagi tubuh serta berbagai faktor penyebab kebiasaan meninggalkan sarapan, diperlukan suatu bentuk pangan instan untuk memenuhi kebutuhan sarapan pagi yang sehat dan praktis. Menurut Food Standards Agency (2007), komposisi sarapan yang baik harus memenuhi berbagai kriteria, antara lain rendah karbohidrat, rendah lemak, kaya kalsium, kaya protein dari asam-asam amino esensial, kaya omega-3, serta tingginya kadar serat. Menilik pernyataan tersebut, diharapkan terdapat formulasi pangan yang dapat memenuhi kebutuhan sarapan tersebut sehingga kebutuhan gizi dan nutrisi yang dibutuhkan dapat tersedia dalam satu bentuk produk pangan instan. 
Sarapan Cerdas merupakan suatu inovasi produk sarapan dengan formulasi yang menyesuaikan standar komposisi sarapan yang dapat memenuhi kriteria dengan menggunakan produk-produk perikanan. Komposisi terbesarnya adalah surimi ikan patin sebagai protein isolat dengan asam amino esensial yang paling lengkap serta kandungan asam lemak tak jenuh ganda atau polyunsaturated fatty acid (PUFA) yang sangat diperlukan oleh tubuh dan berperan penting dalam meningkatkan kecerdasan otak. Rumput laut yang digunakan dalam formulasi ini juga memiliki peranan yang tak penting dalam memenuhi komposisi standar, yaitu sebagai pemenuhan karbohidrat, serat, dan vitamin. Adapun pemenuhan mineral diperoleh dari limbah tulang ikan patin yang kaya akan kalsium dan fosfor sehingga dapat membantu pertumbuhan serta kepadatan tulang. Selain itu, pemanfatan limbah ini juga merupakan salah satu upaya teknologi berbasisi konsep zero waste product sehingga dapat memanfaatkan produk perikanan tampa limbah yang juga dapat mengurangi pencemaran lingkungan akibat limbah yang terbuang percuma.




























vi

